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MOTTO  

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

(QS. Al-Baqarah:286) 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan Allah 
hingga ia kembali.” 

(HR Tirmidzi) 

 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu mulai untuk menjadi 
hebat”  

(Zig Ziglar)  
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KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL TERUSLAH BODOH JANGAN PINTAR 

KARYA TERE LIYE DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN 

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA  

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalah sosial, dan bentuk 
penyampaian kritik dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye serta 
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi sastra. Data 
penelitian ini berupa dialog dan monolog yang bersumber dari novel Teruslah Bodoh 
Jangan Pintar karya Tere Liye. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut: 
(1)Melakukan identifikasi data mengenai wujud kritik sosial (2)Mengelompokkan data 
(3)Melakukan analisis data, dan (4)Menyimpulkan hasil analisis. Berdasarkan hasil 
analisis terdapat 81 data kritik sosial meliputi 33 data masalah kejahatan, 27 masalah 
birokrasi, 7 masalah disorganisasi keluarga, 8 masalah kemiskinan, 6 masalah 
lingkungan hidup. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia pada fase F kelas XI SMA kurikulum merdeka. Materi pelajaran yaitu 
menganalisis tema sosial pada teks prosa fiksi.  

 

Kata Kunci: Kritik Sosial, Masalah Sosial, Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar  
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SOCIAL CRITICISM IN THE NOVEL TERUSLAH BODOH JANGAN 

PINTAR BY TERE LIYE AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIA 

LANGUAGE AND LITERATURE EDUCATION  

 

ABSTRACT 
 

This study aims to describe social issues and forms of criticism conveyed in the novel 
Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye, as well as their implications for teaching 
Indonesian Language and Literature in high schools. The approach used in this 
research is the sociology of literature. The research data consist of dialogues and 
monologues sourced from the novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye. The 
method employed in this study is qualitative descriptive. The steps for data analysis are 
as follows: (1) Identifying data on the manifestations of social criticism, (2) 
Categorizing the data, (3) Analyzing the data, and (4) Drawing conclusions from the 
analysis. Based on the analysis, 81 instances of social criticism were identified, 
including 33 cases related to crime, 27 to bureaucracy issues, 7 to family 
disorganization, 8 to poverty, and 6 to environmental problems. The findings of this 
study can be utilized in teaching Indonesian language for Phase F, Grade XI of the 
independent curriculum. The lesson material focuses on analyzing social themes in 
fictional prose texts. 

Keywords: Social Criticism, Social Issues, Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Karya sastra merupakan wujud dari ekspresi pikiran imajinatif seorang penulis 

dengan menggunakan bahasa sebagai sarana seni untuk mengomunikasikan gagasan, 

emosi, serta pengalaman kepada pembaca. Karya sastra merupakan aspek yang tak 

terpisahkan dari kehidupan manusia yang kehadirannya menjadi cermin kehidupan 

sosial tempat sastra itu diciptakan. Dalam karya sastra, pengarang sebagai pencipta 

turut menjadi bagian dari masyarakat, berusaha mengungkapkan berbagai kejadian 

yang dialami dalam bentuk karya sastra. Menurut (Iriany. R 2020) karya sastra 

menceminkan realitas kehidupan, sedangkan kehidupan itu sendiri merupakan bagian 

dari kenyataan sosial. Dengan demikian, karya sastra memiliki keterkaitan yang erat 

dengan kehidupan masyakat. Sehubungan dengan hal ini, Sangidu dalam (Imam, 2017) 

berpendapat bahwa karya sastra menggambarkan kehidupan dan realitas, termasuk 

interaksi antara manusia dan kondisi sosial yang melatarbelakangi proses 

penciptaannya. Oleh karena itu, karya sastra memiliki katerkaitan yang kuat dalam 

cakupan kehidupan masyarakat yang memunculkan hubungan kominkasi antara 

masyarakat dan sastrawan.  

 Interaksi sosial adalah hubungan antarindividu atau kelompok yang 

membentuk aktivitas sosial dalam masyarakat. Aktivitas ini mencerminkan perubahan 

zaman yang tercermin dalam pola pikir serta kondisi sosial budaya masyarakat 

(Ladaiya, U. 2018). Kondisi masyarakat yang beragam akan menghasilkan interaksi 

sosial yang beragam, baik dalam kesamaan kepentingan yang selaras dan seragam 

maupun dalam perbedaan kepentingan yang bertentangan dan beragam. Interaksi sosial 

yang harmonis didasarkan pada keselarasan kepentingan, sementara perbedaan 

kepentingan dapat memicu konflik dan ketimpangan sosial. Menurut (Wijayanti & 

Dermawan 2019) masalah sosial adalah ketidakharmonisan antara berbagai elemen 

dalam kebudayaan atau kehidupan masyarakat yang dapat mengancam kehidupan 
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kelompok sosial atau menghalangi pemenuhan kebutuhan dasar anggotanya, sehingga 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam ikatan sosial. Kritik sosial muncul sebagai 

reaksi terhadap berbagai ketidakadilan yang muncul di tengah masyarakat, mencakup 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kepentingan bangsa dan negara.  

 Seniman sebagai bagian dari masyarakat tidak mengabaikan ataupun 

menghindari masalah sosial yang ada. Para penulis yang aktif, cermat, dan sensitif 

terhadap situasi sosial dapat mengelola isu-isu ini dalam karya sastra mereka. Karya 

sastra selain berfungsi menjadi sarana hiburan tetapi bertujuan untuk mendidik, 

mengkritik dan memperbaiki kondisi dengan cara yang persuasif. Karya sastra tidak 

hanya itu, tetapi bisa mencerminkan pikiran penulis mengenai yang diamati di 

sekitarnya. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ada keterkaitan yang kuat 

antara sastra, pengarang, dan lingkungan. Karya sastra menjadi wadah untuk 

menyampaikan realitas budaya dan sosial masyarakat, terutama isu ketidakadilan.  

 Kritik sosial adalah cara menyampaikan pesan dari seseorang atau kelompok 

kepada pihak lain dalam masyarakat. (Indayani I., dkk 2023) menjelaskan bahwa kritik 

sosial adalah suatu upaya individu untuk mengevaluasi isu atau realitas sosial yang 

hadir di masyarakat. Pada umumnya, kritik sosial muncul sebagai respons terhadap hal-

hal yang dianggap menyimpang atau tidak ideal dalam masyarakat. Dari penjelasan 

tersebut, disimpulkan bahwa kritik sosial menjadi alat bagi pembaca untuk 

mengevaluasi karya sastra terkait dengan penyimpangan dalam masyarakat serta 

sebagai upaya untuk mengontrol masyarakat atau proses sosial. Kritik sosial dapat 

diungkapkan melalui karya sastra salah satunya dalam bentuk novel.  

  Karya sastra berbentuk novel, dengan panjangnya yang lebih dari cerpen, 

menyajikan cerita yang lebih kompleks dan rumit. Menurut Kosasih dalam (Suryani & 

Rahmawati 2022) Novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang panjang, 

menceritakan beragam permasalahan hidup tokoh melalui alur imajinatif. Novel tidak 

sekadar menjadi hiburan, tetapi juga merupakan sarana bagi pengarang untuk 
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mengekspresikan perasaan dan kritik sosial. Kritik sosial dalam novel menggambarkan 

gejala sosial dan mendorong pembaca untuk memperhatikan masalah-masalah di 

masyarakat.  

 Tere Liye seorang penulis Indonesia, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 

isu-isu sosial. Karya-karyanya, seperti Tentang Kamu, Hujan, Negeri Para Bedebah, 

Pulang-Pergi, Tanah Para Bandit, dan Negeri di Ujung Tanduk, mencerminkan 

kehidupan masyarakat. Salah satu novelnya, Teruslah Bodoh Jangan Pintar, terbit 

pada 1 Februari 2024 oleh Penerbit Sabak Grip. Buku ini memiliki berat 0,305 kg dan 

terdiri dari 371 halaman, bebrbeda dengan novel karya Tere Liye sebelumnya novel 

Teruslah Bodoh Jangan Pintar ini memiliki keunikan tersendiri. Dalam novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye memberikan fokus utama pada perlawan aktivis 

lingkungan menghadapi korporasi multinasional yang merusak lingkungan dan 

didukung oleh sistem hukum yang timpang.  

 Keunikan novel ini terletak pada penyajian konflik yang tidak hanya 

menampilkan cerita tentang eknomi dan politik, tetapi juga menceritakan tentang 

ketimpangan hukum dalam persidangan yang menjadi pertarungan antara keadilan dan 

kepentingan penguasa. Novel ini secara keseluruhan menampilkan bagaimana elit 

penguasa dan perusahaan besar bekerja sama untuk mengamankan kepentingan 

mereka, sementara aktivis lingkungan berjuang dengan keterbatasan yang ada. Dengan 

demikian, novel ini tidak hanya menjadi sekedar kritik sosial tetapi juga gambaran 

tajam terhadap kenyataan yang sering terjadi di Indonesia.  

 Penelitian ini menjadi penting karena novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar 

menggambarkan perlawanan terhadap praktik korupsi dan eksploitasi lingkungan 

dalam konteks hukum yang cenderung berpihak pada pemilik modal. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat mengungkap bagaimana strategi dan narasi perjuangan dalam 

novel ini dibandingkan dengan novel-novel Tere Liye lainnya, terutama dalam 

membangun ketegangan dan kritik sosial yang lebih nyata serta relevan dengan kondisi 
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Indonesia saat ini. Dengan menganalisis novel ini lebih dalam, penelitian ini akan 

memberikan wawasan tentang bagaimana sastra dapat berfungsi sebagai alat kritik 

terhadap ketidakadilan sosial dan hukum, serta bagaimana aspek-aspek dalam novel ini 

dapat memperkuat kesadaran pembaca mengenai pentingnya partisipasi aktif dalam 

menegakkan keadilan dan melindungi lingkungan.  

 Penelitian sebelumnya terhadap novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya 

Tere Liye telah dilakukan oleh Ulfah Maulid Diana (2024) berfokus pada nilai-nilai 

moral yang terkandung dalam novel tersebut. Ada lima kategori nilai moral yang 

diidentifikasi, yaitu: nilai moral yang berkaitan dengan individu dan introspeksi diri, 

nilai moral yang berhubungan dengan interaksi sosial antar sesama manusia, nilai 

moral yang mencakup hubungan individu dengan dimensi spiritual atau Tuhan, nilai 

moral tentang kepedulian terhadap lingkungan dan alam, serta nilai moral yang 

berkaitan dengan hukum dan keadilan . Selain itu, Ervidina, dkk (2024) menggunakan 

perspektif Johan Galtung untuk menganalisis kekerasan langsung, struktural, dan 

budaya dalam novel, dengan tujuan memahami akar kekerasan dan dampaknya.  

 Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan teori 

Sosiologi Sastra untuk mengungkap kritik sosial yang terkandung dalam novel. 

Pendekatan ini relevan karena isu-isu yang diangkat penulis mencerminkan realitas 

sosial yang masih terjadi hingga kini. Penelitian ini diharapkan membantu pembaca 

memahami kritik sosial yang disampaikan, meningkatkan kepekaan terhadap masalah 

sosial.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas maka, 

rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apa saja masalah sosial yang dikritik dalam novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar karya Tere Liye? 
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2. Bagaimana bentuk penyampaian kritik dalam novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar karya Tere Liye? 

3. Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 

SMA?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka, tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan masalah sosial yang dikritik dalam novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk penyampaian kritik dalam novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye.  

3. Untuk mendeskripsikan implikasi penelitian terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA.   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 

secara praktis.  

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

luas dan mendalam mengenai karya sastra, khususnya dalam menganalisis 

kritik sosial yang terkandung dalam novel melalui pendekatan sosiologi sastra. 
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 1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi sumber materi yang bermanfaat 

dalam kegiatan belajar mengajar. Diharapkan, penelitian ini dapat 

meningkatkan rasa kepedulian dan pemahaman siswa terhadap isu-isu 

sosial yang diangkat dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya 

Tere Liye. 

 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini memiliki potensi untuk dijadikan sebagai 

sumber materi pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

 

3. Bagi Masyarakat atau Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman baru 

kepada masyarakat bahwa kritik dapat diolah menjadi karya sastra 

seperti novel. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan inovasi dalam 

bidang sastra melalui pendekatan sosiologi sastra. 
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